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ABSTRAK 

 
Yohan Aditya: Rekomendasi Calon Penerima Beasiswa Menggunakan Dengan Metode Naive Bayes 

di Progam Studi Sistem Informasi Fakultas Teknik Universitas Nusantara PGRI Kediri ,  Skripsi, 

Fakultas Teknik, Sistem Informasi UN PGRI Kediri, 2017.   

  

Sistem Pemberian beasiswa merupakan progam kerja yang ada di setiap Perguruan Tinggi. 

Proses penentuan beasiswa memiliki beberapa tahapan diantaranya tahap pendaftaran dan 

penyeleksian. Karena proses penyeleksian masih dilakukan secara manual, pengambilan keputusan 

penentuan beasiswa secara strategis sulit direalisasikan akibat persepsi yang hiterogen sejalan dengan 

kepentingan masing-masing individu yang terlibat dalam penentuan beasiswa mengakibatkan muncul 

permasalahan beasiswa yang tidak tepat sasaran. 

Data mining merupakan penambangan data atau upaya penggalian informasi dalam suatu 

database yang bejumlah besar. Salah satu metode dalam data mining yaitu adalah klasifikasi 

merupakan sebuah model dalam data mining yang dapat memprediksi catagorical label, didalam 

klasifikasi terdapat algoritma Naive Bayes dimana metode ini dapat memprediksi data 

selanjutnya.Dengan menggunakan algoritma Naive Bayes tersebut maka maka  memudahankan dalam 

merekomendasikan nama-nama calon penerima beasiswa sehingga diharapkan akan lebih tepat 

sasaran. 

 

Kata kunci : Data mining, Naive Bayes, Beasiswa 

I. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat karena pendidikan merupakan 

upaya memperbaiki taraf hidup manusia. 

Hal ini juga telah dijelaskan dalam UU 

No.20/2003 tentang pendidikan yang 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencanan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif dalam mengembangkan potensi 

dirinya. 

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan primer yang sejak dini hingga 

dewasa hendaknya dirasakan oleh seluruh 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Dasar negara kita, 

anjuran agama, dab menjadi penentu 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan juga 

merupakan variabel vital untuk 

pembangunan suatu bangsa (Abdillah & 

mailto:yohan.aditya07@gmail.com


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yohan Aditya | 12.1.03.03.0178 
Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

Emigawati, 2009). Suatu bangsa bisa maju 

dengan cepat dibandingkan dengan negara 

lain karena penyebaran pengetahuan 

(knowladge) yang merata keseluruh 

lapisan masyarakatnya. Institusi yang 

paling bertangung jawab untuk penyebaran 

pengetahuan adalah institusi pendidikan 

(Abdillah, Student learning center strategy 

based on e-learning and blog, 2013). 

Pasal 31 ayat 1 Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

telah menjelaskan bahwa setiap warga 

negara berhak mendapat dan berharap 

untuk selalu berkembang dalam 

pendidikan. Namun besarnya biaya 

pendidikan dan kemampuan ekonomi 

orang tua menjadi suatu hambatan bagi 

banyak pelajar   untuk meneruskan jenjang 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

Untuk mengatasi permasalahan 

diatas, maka pemerintah maupun 

Perguruan Tinggi memberikan solusi untuk 

mengatasi hal tersebut salah satunya 

dengan memberikan berbagai beasiswa 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

pemerintah maupun perrguruan tinggi. 

Beasiswa adalah penghasilan bagi 

yang menerimanya. Hal ini sesuai dengan 

ketentuan pasal 4 ayat (1) UU PPh/2000. 

Disebutkan pengertian penghasilan adalah 

tambahan kemampuan ekonomis dengan 

nama dan dalam bentuk apa pun yang 

diterima atau diperoleh dari sumber 

yayasan pendidikan atau luar yayasan 

pendidikan yang dapat digunakan untuk 

konsumsi atau kekayaan wajib pajak (WP). 

Karena beasiswa diartikan menambah 

kemampuan ekonomis bagi penerimanya, 

berarti beasiswa merupakan penghasilan.  

Pemberian beasiswa merupakan 

progam kerja yang ada di setiap Perguruan 

Tinggi. Proses penentuan beasiswa 

memiliki beberapa tahapan diantaranya 

tahap pendaftaran dan penyeleksian. 

Karena proses penyeleksian masih 

dilakukan secara manual, pengambilan 

keputusan penentuan beasiswa secara 

strategis sulit direalisasikan akibat persepsi 

yang hiterogen sejalan dengan kepentingan 

masing-masing individu yang terlibat 

dalam penentuan beasiswa mengakibatkan 

muncul permasalahan beasiswa yang tidak 

tepat sasaran. 

Berdasarkan permasalahan diatas 

dapat diambil alternatif solusi yaitu 

membangun sisten penentuan beeasiswa 

dengan metode Naive Bayes Clasification 

dengan kriteria-kriteria yang sudah 

ditentukan. 

 

II. Metode Naive Bayes Classification 

Klasifikasi Bayes didasarkan pada 

teorema Bayes. Studi yang 

membandingkan algoritma-algoritma 

klasifikasi telah menemukan sebuah 

klasifikasi Bayes yang sederhana yang 

dikenal sebagai klasifikasi Naive Bayes 
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yang dapat dibandingkan perfomance-nya 

dengan klsifikasi keputusan dan jaringan 

saraf tiruan. Klasifikasi Bayes juga telah 

memperlihatkan keakurasian yang tinggi 

dan kecepatan yang baik ketika dijalankan 

pada database yang besar (Nagenda & 

Rajendra, 2012) 

Metode Naive Bayes adalah metode 

yang dapat digunakan untuk melakukan 

klasifikasi dokumen secara statistik. 

Metode ini dapat memprediksi probabilitas 

keanggotaan suatu kelas dari suatu data. 

Teorema Bayes  memprediksi peluang di 

masa depan berdasarkan pengalaman di 

masa sebelumnya. Pada teorema Bayes, X 

dijabarkan oleh kumpulan n atribut dengan 

adalah beberapa hipotesis, sehingga data X 

termasuk sebuah class C (Han, Kamber, & 

Pei, 2011). Dengan teorema Bayes, sebagai 

berikut : 

P(H|X)  

Klasifikasi Naïve Bayes yang 

mengacu pada teorema Bayes mempunyai 

persamaan sebagai berikut 

P(Ci|X)    

Menurut (Han, Kamber, & Pei, 

2011) proses dari pengklasifikasian Naïve 

Bayes adalah sebagai berikut  : 

1. Variabel D adalah kumpulan dari data 

dan label yang terkait dengan class. 

Setiap data diwakili oleh vektor atribut 

n-dimensi, X = ( x1.x2. … .xn ) dengan  

n  dibuat  dari data atribut, berturut-

turut, A1.A2. … .An. 

2. Misalkan terdapat class, C1.C2. … .Cn. 

Diberikan sebuah data X, kemudian  

pengklasifikasian akan memprediksi X 

ke dalam kelompok yang memiliki 

probabilitas posterior tertinggi 

berdasarkan kondisi X. Artinya, 

pengklasifikasian naïve bayes 

memprediksi bahwa data X termasuk 

class C1, jika dan hanya jika P(Ci|X) > 

P(Cj|X) untuk 1≤ m, j ≠ i  

3. Ketika P(X) konstan untuk semua 

class maka hanya P(X|Ci) P(Ci)  yang 

dihitung. Jika probabilitas class prior 

sebelumnya tidak  diketahui, maka 

diasumsikan bahwa class-nya sama, 

yaitu P(C1) = P(C2) = … = P(Cm),  

untuk  menghitung  dan . Perhatikan 

bahwa probabilitas class prior dapat 

diperkirakan oleh  

dimana  |Ci,D| adalah jumlah data 

training dari class Ci, dan D adalah 

jumlah total data training yang 

digunakan. 

4. Apabila diberikan kumpulan data yang 

mempunyai banyak atribut, maka 

mengurangi perhitungan P(X|Ci) , 

naïve bayes mengasumsikan 

pembuatan class independen yang 

bersyarat. Anggap bahwa nilai-nilai 

atribut tersebut bersifat independen 
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satu sama lain dan diantara atribut 

tidak terdapat relasi depedensi, maka : 

 

 

 

 
...............(2.3) 

Untuk klasifikasi 

dengan data kontinyu digunakan rumus De

nsitas Gauss : 

Error! Reference source not found. 

Keterangan :  

P : Peluang 

Xi : Atribut ke i 

xi : Nilai atribut ke i 

Y : Kelas yang dicari 

yi : Sub kelas Y yang dicari 

µ: mean, menyatakan rata-rata dari seluruh 

atribut 

σ: Deviasi  standar, menyatakan varian dari 

seluruh atribut. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

1. Preprocessing data training 

Data Training digunakan oleh 

algoritma klassifikasi untuk membentuk 

sebuah model classifier. Model ini 

merupakan representasi pengetahuan yang 

akan digunakan untuk prediksi kelas data 

baru yang belum pernah ada. 

Berikut ini adalah tabel 4.1 data 

mentah  yang akan digunakan sebelum 

pengolahan NBC seperti berikut ini : 

Tabel 4.1 Data Mentah 

 

Sebelum data mentah diproses 

untuk dijadikan sebagai data training 

terlebih dahulu diubah menjadi bentuk 

numerik atau ditransformasikan, untuk 

keterangan transformasi dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2 Keterangan Transformasi 

Data 

 

Dari tabe keterangan transfrormasi diatas 

selanjunya data mentah pada tabel 4.1 akan 
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1
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di bentuk matriks transformasi pada tabel 

4.3 data mentah ditransformasi kebentuk 

numerik yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.3 Data mentah ditransformasi 

ke bentuk numerik 

 

Kemudian dari data diatas 

selanjutnya dicari nilai korelasi terhadap 

variabel output seperti yang dapat dilihat 

pada tabel 4.4 korelasi . 

Tabel 4.4 Korelasi 

 

Berdasarkan hasil korelasi pada tabel 

4.4 maka diperoleh hasil kriteria yaitu 

variabel indeks prestasi komulatif dan 

penghasilan orang tua. Dari hasil kriteria 

tersebut digunakan sebagai kriteria yang 

selanjutnya digunakan dalam perhitungan 

seleksi beasiswa dengan metode naive 

bayes karena memiliki nilai korelasi mulai 

dari 0,5 keatas (Sarwono, 2006). 

Langkah langkah dari naive bayes 

sudah dipaparkan sebelumnya akan 

dijabarkan menggunakan data testing. 

Data Testing digunakan untuk mengukur 

sejauh mana classifier berhasil melakukan 

klasifikasi dengan benar dan untuk 

menentukan data yang nantinya akan 

dianalisis dengan metode naive bayes. 

Maka, tahapan awal adalah dengan 

membaca data training dari data 

mahasiswa. Adapun data training yang 

digunakan dapat dilihatpada tabel data 

training. 

Tabel 4.5 Data Training 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.5 Data Training 

maka akan dicari nilai probabilitas. 

Berikut ini perhitungan menggunakan 

naive bayes : 

1. Mencari probabilitas untuk data 

kontinyu mengacu pada rumus 

(2.2) 
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Langkah pertama menghitung nilai 

probabilitas dari setiap dapat dilihat pada 

tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 prior probabilitas P(Ci) 

dari setiap Beasiswa 

 

Dari perhitungan tersebut maka 

dapat diketahui probabilitas Ya sebesar 

0,52 dan Tidak sebesar 0,48. Setelah itu 

mencari nilai probabilitas untuk kriteria 

IPK, untuk nilai dari kriteria IPK dapat 

dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 Probabilitas P(IPK|Beasiswa) 

 

Pada Tabel 4.7 menghasilkan 

probabilitas untuk IPK 1 (<= 2,95) nilai 

Dapat sebesar 0,2308 dan nilai tidak sebesar 

0,1667. IPK 2 (2,96 - 3,51) nilai Dapat 

sebesar 0,6154dan nilai tidak sebesar 

0,3333. IPK 3 ( > = 3,52 ) nilai Dapat 

sebesar 0,1538dan nilai tidak sebesar 0,5.  

Berikut ini perhitungan untuk 

mencari probabilitas kriteria pendapatan 

orang tua dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.8 Probabilitas P(Pendapatan 

Orang Tua|Beasiswa) 

 

Pada Tabel 4.8 menghasilkan 

probabilitas untuk  Pendapatan Orang Tua 

2 (< =  Rp. 2.299.000) nilai Dapat sebesar 0 

nilai tidak sebesar 0,1667. Pendapatan 

Orang Tua 3 (Rp. 2.300.000 - Rp 

4.999.999) nilai Dapat sebesar 1 dan nilai 

tidak sebesar 0,4176. Pendapatan Orang 

Tua 1 (> = Rp. 5.000.000) nilai Dapat 

sebesar 0 dan nilai tidak sebesar 0,4176.  

Berdasarkan perhitungan data 

training diatas apabila dimasukan sebuah 

data dengan kondisi seperti dibawah ini. 

 

Maka perhitungan menggunakan metode 

naive bayes sebagai berikut : 

P(IPK=”2”|Penerima Beasiswa=” Dapat”)  

= 8/13 =0,6154 

P(IPK=”2”|Penerima Beasiswa =”Tidak”)= 

4/12 =0,3333 

P(Pendapatan Orang Tua=”2”|Penerima 

Beasiswa =” Dapat”)  = 13/13 = 1 

P(Pendapatan Orang Tua =”2”|Penerima 

Beasiswa =”Tidak”)  =  5/12 = 0,4176 

Menghitung posterior probabilities P(Ci) 

sampel data X terhadap class ke-i sesuai 

rumus (2.3). 
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Maka nilai P(X|Dapat) = 0,6154 x 1 = 

0,6154 

Nilai P(X|Tidak) = 0,3333 x 0,4176 =  

0,1392 

Menghitung posterior probabilities P(Ci) 

sampel data X terhadap class ke-i 

P(X|Dapat)  = 0,52 x 0,6154 =  0,3200 

P(X|Tidak)  = 0,48 x 0,1392 =  0,0668 

Dari perhitungan probabilitas 

masing-masing calon penerima beasiswa 

terhadap data X, maka didapat bahwa data 

testing dengan data diatas memiliki nilai 

probabilitas Dapat sebesar 0,3200 dan 

Tidak sebesar 0,0668. Maka dapat 

disimpulakan bahwa mahasiswa tersebut 

termasuk kedalam golongan calon 

penerima Beasiswa.  

Hasil pengujian dari ke 25 data 

training dan 1 data testing  yang ada 

menggunakan Confusion Matrix  

menunjukan :  

Tabel 4.9 Hasil Pengujian 
 

 

Kinerja sistem  =  11 + 12 x 100%  = 92 % 

11 + 12 + 0 + 2      

Dari perhitungan diatas antara data 

riil dengan perhitungan menggunakan  

naive bayes menghasilkan tinggkat akurasi 

92%. Sehingga metode naive bayes dapat 

diterapkan dalam rekomendasi untuk 

menentukan calon Penerima Beasiswa. 

Kesimpulan 

Berikut simpulan yang dapat diambil 

dalam penulisan skripsi ini adalah :  

Pengembangan Sistem rekomendasi calon 

penerima beasiswa menggunakan 

algoritma Naive Bayes  dapat 

mempermudah dalam memilih calon 

penerima beasiswa sehingga Kepala Prodi 

bisa mengambil keputusan untuk 

merekomendasikan mahasiswa yang 

terpilih menjadi calon penerima beasiswa 

tersebut. 
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